
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan antara lain : 

1. Obyek wisata Taluhu Barakati adalah obyek wisata yang berupa kolam 

pemandian, dimana air yang digunakan untuk mengisi kolam pemandian 

tersebut adalah air yang berasal dari mata air yang bernama Taluhu 

Barakati yaitu sebuah mata air yang jernih dan tidak pernah kering 

walaupun pada musim kemarau. 

2. Obyek wisata Taluhu Barakati memiliki pengunjung yang berbeda-beda, 

dimana ada pengunjung yang datang ke wisata ini karena mereka 

merasakan kenyamanan berada di wisata Taluhu Barakati, selain 

kenyamanan, pengunjung juga menyukai wisata Taluhu Barakati, karena 

biaya untuk masuk ke wisata tidak mahal, dan dapat dikatan murah yaitu 

hanya Rp. 2000. Selain itu ada juga pengunjung yang datang ke obyek 

wisata Taluhu Barakati karena ingin melakukan ritual mandi berkah. 

3. Pengunjung yang melakukan ritual mandi berkah adalah pengunjung yang 

mempercayai bahwa taluhu barakati memiliki berkah yang berasal dari 

Tuhan. Ritual mandi berkah tersebut merupakan sebuah tradisi nenek 

moyang yang sampai sekarang masih dilakukan oleh sebagian pengunjung 

wisata.  



4. Proses ritual mandi berkah yang dilakukan oleh pengunjung biasanya 

hanya mengucapkan niat yaitu keinginan, kemudian mulai mandi dengan 

taluhu barakati yaitu dimulai dengan membasahi kepala hingga seluruh 

tubuh. Dalam proses ritual mandi berkah ini tidak memiliki atau 

menyediakan sesajian seperti ritual-ritual pada umumnya. 

5.  Selain itu, obyek wisata Taluhu Barakati juga memberikan dampak positif 

kepada masyarakat yang bertempat tinggal di sekitar lingkungan wisata 

ini, dimana ada beberapa masyarakat mendapat pekerjaan yaitu mereka 

bisa berjualan di obyek wisata Taluhu Barakati.  

5.2 Saran 

Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti mengemukakan saran sebagai 

berikut : 

1. Obyek wisata Taluhu Barakati adalah obyek wisata yang harus dijaga 

kelestarian lingkungannya, karena obyek wisata Taluhu Barakati 

merupakan sebuah obyek wisata yang menyimpan sejarah khususnya 

sejarah tentang Taluhu Barakati, dan kepercayaan dari nenek moyang 

yang harus dihargai dan dihormati, sehingga  hal ini bisa membuat 

obyek wisata Taluhu Barakati berbeda dengan obyek wisata lainnya  

2. Peran pemerintah Desa, masyarakat setempat dan pengunjung akan 

sangat berpengaruh pada kemajuan dan kelestarian dari obyek wisata 

Taluhu Barakati, sehingga obyek wisata Taluhu Barakati akan mampu 

bertahan dan berkembang ditengah persaingan obyek atau tempat 

wisata yang ada di Gorontalo maupun di luar Gorontalo.   



3. Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi sebuah sumber 

bacaan kepada siapapun untuk menambah wawasan dan pengetahuan 

khususnya mengenai sejarah dari sebuah obyek wisata yang ada di 

Daerah tercinta yaitu Gorontalo, serta bisa menjadi sebuah sumber 

referensi dalam penyusunan karya ilmiah. 
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